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ABSTRACT 
 

Skripsi dengan judul „‟Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam 

Menumbuhkan Sikap Toleransi Siswa di SMKN 1 Boyolangu Tulungagung‟‟ ini 

ditulis oleh Irma Anggraeini, NIM 12201183361, jurusan Pendidikan Agama 

Islam, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, UIN Sayyid Ali Rahmatullah 

Tulungagung, Pembimbing Dr. Agus Zaenul Fitri, M.Pd. 

Kata Kunci: Strategi, GPAI, Sikap Toleransi 

Indonesia sebuah bangsa yang majemuk, kemajemukannya tersebut antara 

lain ditandai dengan berbagai perbedaan. Sehingga sikap toleransi sangat 

diperlukan dalam kehidupan sehari-hari. Banyak fenomena sikap inoleransi yang 

terjadi antar sesama siswa di lingkungan sekolah, seperti kasus orang lain, 

memecahkan masalah tanpa melalui musyawarah, tidak mau berteman dengan 

teman yang berbeda agama, ras, dan juga suku. hal itu menunjukkan masih 

rendahnya sikap toleransi dan perlu untuk ditumbuh kembangkan. Dalam hal ini 

Guru PAI berperan penting untuk menumbuhkan sikap toleransi kepada siswa 

melalui strategi-strategi yang sudah di rencanakan untuk mempersiapkan dan 

membentuk peserta didik menjadi generasi yang baik dan bisa menghargai antar 

sesame. 

Fokus penelitian ini adalah (1) Bagaimana strategi guru pendidikan agama 

Islam dalam menumbuhkan sikap menghargai perbedaan agama pada siswa di 

SMKN 1 Boyolangu Tulungagung? (2) Bagaimana stretagi guru pendidikan 

agama Islam dalam menumbuhkan sikap menghargai perbedaan pendapat pada 

siswa di SMKN 1 Boyolangu Tulungagung? (3) Bagaimana strategi guru 

pendidikan agama Islam dalam menumbuhkan sikap menghargai perbedaan 

budaya dalam berpakaian pada siswa di SMKN 1 Boyolangu Tulungagung? 

Adapun yang menjadi tujuan peneliti dalam penulisan skripsi ini adalah 

(1) Untuk mendeskripsikan strategi guru pendidikan agama Islam dalam 

menumbuhkan sikap menghargai perbedaan agama pada siswa di SMKN 1 

Boyolangu Tulungagung (2) Untuk mendeskripsikan strategi guru pendidikan 

agama Islam dalam menumbuhkan sikap menghargai perbedaan pendapat pada 

siswa di SMKN 1 Boyolangu Tulungagung (3) Untuk mendeskripsikan strategi 

guru pendidikan agama Islam dalam menumbuhkan sikap menghargai perbedaan 

budaya dalam berpakaian pada siswa di SMKN 1 Boyolangu Tulungagung. 

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian deskriptif. Pengumpulan data di dapatkan melalui observasi, 

wawancara mendalam, dan dokumentasi. Tahap-tahap analisis data yang 

digunakan peneliti melalui reduksi data, penyajian data dan verivikasi data, 

pengecekan keabsahan data melalui perpanjangan keikutsertaan dan trigulasi 

sumber juga trigulasi teknik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Strategi guru pendidikan agama 

Islam dalam menumbuhkan sikap menghargai perbedaan agama pada siswa 

meliputi strategi didalam kelas dan strategi diluar kelas. Strategi didalam kelas 

seperti menanamkan pendidikan karakter dengan menyisipkan materi toleransi 

dalam KBM, membagi kelompok belajar heterogen, pemanfaatan sumber belajar 
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yang ada di perpustakaan. Sedangkan stretagi diluar kelas yaitu pembiasaan 3S 

dan jabat tangan kepada seluruh warga sekolah tanpa melihat latar belakannya, 

metode keteladanan, mengikutsertakan siswa non muslimdalam kegiatan qurban 

dan pondok romadhon sebagai panitian dan mengaakan kegiatan jumat infaq (2) 

Straegi guru pendidikan agama Islam dalam menumbuhkan sikap menghargai 

perbedaan pendapat pada siswa di antaranya: membiasakan siswa untuk 

melakukan musyawarah, memberikan keteladanan secara langsung kepada siswa, 

memberikan nasehat, dan memberikan gambaran atau contoh-contoh konkrit 

tentang sikap menghargai perbedaan pendapat(3) Strategi guru pendidikan agama 

Islam dalam menumbuhkan sikap menghargai perbedaan budaya dalam 

berpakaian pada siswa diantaranya: sedikit banyak selalu meyelipkan materi 

toleransi dalam pembelajaran, melakukan pembinaan dan pendekatan. 
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ABSTRACT 

 

The thesis entitled ''Strategy of Islamic Religious Education Teachers in 

Fostering Student Tolerance At SMKN 1 Boyolangu Tulungagung'' was written 

by Irma Anggraeini, NIM 12201183361, Department of Islamic Education, 

Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, UIN Sayyid Ali Rahmatullah 

Tulungagung, Advisor Dr. Agus Zaenul Fitri, M.Pd. 

Keywords: Strategy, GPAI, Tolerance 

Indonesia is a pluralistic nation, its plurality is marked by various 

differences, among others. So that tolerance is very necessary in everyday life. 

There are many phenomena of intolerance that occur between fellow students in 

the school environment, such as the case of other people, solving problems 

without going through deliberation, not wanting to make friends with friends of 

different religions, races, and ethnicities. it shows that tolerance is still low and 

needs to be developed. In this case, PAI teachers play an important role in 

fostering an attitude of tolerance to students through strategies that have been 

planned to prepare and shape students into good generations and can respect each 

other. 

The focus of this research is (1) What is the strategy of Islamic religious 

education teachers in cultivating an attitude of respect for religious differences in 

students at SMKN 1 Boyolangu Tulungagung? (2) What is the strategy of Islamic 

religious education teachers in cultivating an attitude of respect for differences of 

opinion in students at SMKN 1 Boyolangu Tulungagung? (3) What is the strategy 

of Islamic religious education teachers in cultivating an attitude of respect for 

cultural differences in dressing in students at SMKN 1 Boyolangu Tulungagung? 

The research objectives in writing this thesis are (1) To describe the strategy 

of Islamic religious education teachers in cultivating an attitude of respect for 

religious differences in students at SMKN 1 Boyolangu Tulungagung (2) To 

describe the strategies of Islamic religious education teachers in fostering an 

attitude of respect for differences of opinion at students at SMKN 1 Boyolangu 

Tulungagung (3) To describe the strategy of Islamic religious education teachers 

in cultivating an attitude of respect for cultural differences in dressing in students 

at SMKN 1 Boyolangu Tulungagung. 

This research method uses a qualitative approach with a descriptive type of 

research. Data collection was obtained through observation, in-depth interviews, 

and documentation. The stages of data analysis used by the researcher were 

through data reduction, data presentation and data verification, checking the 

validity of the data through extension of participation and source trigulation as 

well as technical trigulation. 

The results showed that (1) the strategy of Islamic religious education 

teachers in cultivating an attitude of respect for religious differences in students 

includes strategies in the classroom and strategies outside the classroom. 

Strategies in the classroom such as instilling character education by inserting 

tolerance material in KBM, dividing heterogeneous study groups, utilizing 

learning resources in the library. While the strategies outside the classroom are the 
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habit of 3S and handshakes to all school members regardless of their background, 

exemplary methods, involving non-Muslim students in qurban and ramadhon 

activities as committees and holding Friday infaq activities (2) Islamic religious 

education teacher strategies in growing respect for differences of opinion in 

students include: familiarizing students with deliberation, providing direct 

examples to students, providing advice, and providing concrete illustrations or 

examples of respect for differences of opinion (3) Strategies of Islamic religious 

education teachers in fostering an attitude of respect Cultural differences in 

dressing for students include: more or less always slipping tolerance material in 

learning, conducting coaching and approaches. 
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 مهخص
أغشوحخ ثؼٕىاْ  اعزشارُغُخ ِؼٍٍّ اٌزشثُخ اٌذَُٕخ الإعلاُِخ فٍ رؼضَض اٌزغبِح 

رىٌىٔغبغىٔغ وزجزهب إَشِب أٔغشإٍَ ، ُُٔ  ،  ثُلاػى ١اٌطلاثٍ فٍ اٌّذسعخ اٌضبٔىَخ اٌّهُٕخ 

لغُ اٌزشثُخ الإعلاُِخ ، وٍُخ اٌزشثُخ ورذسَت اٌّؼٍُّٓ ، عبِؼخ اٌؼُٓ عُذ ػٍٍ سحّخ الله 

 ىٔغبغىٔغ ، ِغزشبس د. أعىط صَٕىي فُزشٌ رىٌ
 

 الإعزشارُغُخ ، اٌّؼذي اٌزشاوٍّ ، اٌزغبِح: انكهمات انمفحاحية
 

إٔذؤُغُب دوٌخ رؼذدَخ ، ورزُّض رؼذدَزهب ثبخزلافبد ِخزٍفخ ، ِٓ ثُٓ أِىس أخشي. 

ٌزٍ ٌزٌه فإْ اٌزغبِح ظشوسٌ ٌٍغبَخ فٍ اٌحُبح اٌُىُِخ. هٕبن اٌؼذَذ ِٓ ظىاهش اٌزؼصت ا

رحذس ثُٓ صِلائه اٌطلاة فٍ اٌجُئخ اٌّذسعُخ ، ِضً حبٌخ الأشخبص اِخشَٓ ، وحً 

اٌّشىلاد دوْ اٌخىض فٍ اٌّذاولاد ، وػذَ اٌشغجخ فٍ رىىَٓ صذالبد ِغ أصذلبء ِٓ 

دَبٔبد وأػشاق وأػشاق ِخزٍفخ. َظهش أْ اٌزغبِح لا َضاي ِٕخفعًب وَغت رطىَشٖ. فٍ هزٖ 

ب فٍ رؼضَض ِىلف اٌزغبِح رغبٖ اٌطلاة ِٓ خلاي اٌحبٌخ ، ٍَؼت ِؼٍّى د ًّ وسًا ِه

الاعزشارُغُبد اٌزٍ رُ اٌزخطُػ ٌهب لإػذاد اٌطلاة ورشىٍُهُ فٍ أعُبي عُذح وَّىٕهُ احزشاَ 

 ثؼعهُ اٌجؼط.

( ِب هٍ اعزشارُغُخ ِؼٍٍّ اٌزشثُخ اٌذَُٕخ الإعلاُِخ فٍ ١َشوض هزا اٌجحش ػًٍ )

 ثُلاػى ١اٌذَُٕخ ٌذي غلاة فٍ اٌّذسعخ اٌضبٔىَخ اٌّهُٕخ رُّٕخ ِىلف احزشاَ ٌلاخزلافبد 

( ِب هٍ اعزشارُغُخ ِؼٍٍّ اٌزشثُخ اٌذَُٕخ الإعلاُِخ فٍ غشط ِىلف ٢رىٌىٔغبغىٔغ ؟ )

 ثُلاػى ١الاحزشاَ ٌلاخزلافبد فٍ اٌشأٌ ثُٓ اٌطلاة فٍ اٌّذسعخ اٌضبٔىَخ اٌّهُٕخ 

ُخ اٌذَُٕخ الإعلاُِخ فٍ غشط ِىلف ( ِب هٍ اعزشارُغُخ ِؼٍٍّ اٌزشث٣رىٌىٔغبغىٔغ ؟ )

 ثُلاػى ١َحزشَ الاخزلافبد اٌضمبفُخ فٍ ٌجبط اٌطلاة فٍ اٌّذسعخ اٌضبٔىَخ اٌّهُٕخ 

 رىٌىٔغبغىٔغ ؟

( وصف اعزشارُغُخ ِؼٍٍّ اٌزشثُخ ١أهذاف اٌجحش فٍ وزبثخ هزٖ الأغشوحخ هٍ )

ٌطلاة فٍ اٌّذسعخ اٌذَُٕخ الإعلاُِخ فٍ غشط ِىلف احزشاَ ٌلاخزلافبد اٌذَُٕخ ٌذي ا

ٌىصف اعزشارُغُبد ِؼٍٍّ اٌزشثُخ اٌذَُٕخ الإعلاُِخ  رىٌىٔغبغىٔغ ثُلاػى ١اٌضبٔىَخ اٌّهُٕخ 

فٍ اٌزٕشئخ ِىلف ِٓ الاحزشاَ ٌلاخزلافبد فٍ اٌشأٌ ػٕذ اٌطلاة فٍ اٌّذسعخ اٌضبٔىَخ 

ُِخ فٍ رُّٕخ رىٌىٔغبغىٔغ ٌىصف اعزشارُغُخ ِؼٍٍّ اٌزشثُخ اٌذَُٕخ الإعلا ثُلاػى ١اٌّهُٕخ 

ِىلف ِٓ الاحزشاَ ٌلاخزلافبد اٌضمبفُخ فٍ اسرذاء ِلاثظ اٌطلاة فٍ اٌّذسعخ اٌضبٔىَخ 

 رىٌىٔغبغىٔغ ثُلاػى ١اٌّهُٕخ 

َغزخذَ أعٍىة اٌجحش هزا ٔهغًب ٔىػُبً ِغ ٔىع ثحش وصفٍ. رُ عّغ اٌجُبٔبد ِٓ 

ٌجُبٔبد اٌزٍ اعزخذِهب خلاي اٌّلاحظخ واٌّمبثلاد اٌّزؼّمخ واٌزىصُك. وبٔذ ِشاحً رحًٍُ ا

اٌجبحش ِٓ خلاي رمًٍُ اٌجُبٔبد وػشض اٌجُبٔبد واٌزحمك ِٕهب ، واٌزحمك ِٓ صحخ اٌجُبٔبد 

 ِٓ خلاي رىعُغ اٌّشبسوخ واعزخشاط اٌّصذس ووزٌه اٌزٕشُػ اٌفٍٕ.

( أْ اعزشارُغُخ ِؼٍٍّ اٌزشثُخ اٌذَُٕخ الإعلاُِخ فٍ غشط ِىلف ١أظهشد إٌزبئظ )

ٌذَُٕخ ٌذي اٌطلاة رزعّٓ اعزشارُغُبد فٍ حغشح اٌذساعخ واعزشارُغُبد احزشاَ اٌفشوق ا

خبسط اٌفصً. الاعزشارُغُبد فٍ اٌفصً اٌذساعٍ ِضً غشط رؼٍُُ اٌشخصُخ ػٓ غشَك 

إدخبي ِبدح اٌزغبِح ، ورمغُُ ِغّىػبد اٌذساعخ غُش اٌّزغبٔغخ ، واعزخذاَ ِىاسد اٌزؼٍُ فٍ 

خبسط اٌفصً اٌذساعٍ هٍ ػبدح واٌّصبفحخ ٌغُّغ اٌّىزجخ. فٍ حُٓ أْ الاعزشارُغُبد 

أػعبء اٌّذسعخ ثغط إٌظش ػٓ خٍفُزهُ ، فإْ الأعبٌُت إٌّىرعُخ رشًّ اٌطلاة غُش 
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( ٢اٌّغٍُّٓ فٍ أٔشطخ لشثبْ وساِبدوْ وٍغبْ وػمذ أٔشطخ إٔفبق َىَ اٌغّؼخ )

خزلافبد فٍ اٌشأٌ ثُٓ اعزشارُغُبد ِؼٍُ اٌزشثُخ اٌذَُٕخ الإعلاُِخ فٍ الاحزشاَ اٌّزضاَذ ٌلا

اٌطلاة ، رشًّ: رؼشَف اٌطلاة ثبٌّذاولاد ، ورمذَُ أِضٍخ ِجبششح ٌٍطلاة ، ورمذَُ 

( ٣اٌّشىسح ، ورمذَُ اٌشعىَ اٌزىظُحُخ أو الأِضٍخ اٌٍّّىعخ لاحزشاَ الاخزلافبد فٍ اٌشأٌ )

رشًّ الاخزلافبد اعزشارُغُبد ِؼٍٍّ اٌزشثُخ اٌذَُٕخ الإعلاُِخ فٍ رؼضَض اٌّىالف الاحزشاَ: 

اٌضمبفُخ فٍ اسرذاء اٌّلاثظ ٌٍطلاة: أضلاق ِبدح اٌزغبِح ثشىً أو ثآخش فٍ اٌزؼٍُ وإعشاء 

 اٌزذسَت والأعبٌٍ

 


